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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field
research) peneliti menggunakan jenis penelitian campuran/kombinasi (mixed
methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif
dalam meneliti masalah penelitian, karena peneliti ini memiliki kebebasan
untuk menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang
dibutuhkan. Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada jenis alat
pengumpul data tertentu saja.

Mixed Methods Research adalah suatu desain penelitian yang didasari
asumsi filosofis sebagaimana metoda inkuiri. Mixed methods research juga
disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam
menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan
menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui
beberapa fase proses penelitian.' Sebagai sebuah metoda, mixed methods
research berfokus pada pengumpulan dan analisis data serta memadukan
antara data kuantitatif dan data kualitatif baik dalam single study (penelitian
tunggal) maupun series study (penelitian berseri). Premis sentral yang
dijadikan dasar mixed methods research adalah menggunakan kombinasi
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menemukan hasil penelitian yang

lebih baik dibandingkan jika hanya menggunakan salah satu pendekatan saja.

! John W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantatif dan Mixed. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014, him. 5.
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Mixed Method adalah penelitian yang melibatkan penggunaan dua
metode, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam studi tunggal
(satu penelitian). Penggunaan dua metode ini dipandang lebih memberikan
pemahaman yang lebih lengkap tentang masalah penelitian daripada
penggunaan salah satu di antaranya. Penelitian metode campuran merupakan
pendekatan penelitian yang mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk
kualitatif dan bentuk kuantitatif.? Pendekatan ini melibatkan asumsi-asumsi
filosofis, aplikasi pendekatan-pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta
pencampuran  (mixing) kedua pendekatan tersebut dalam  satu
penelitian. Pendekatan ini lebih kompleks dari sekadar mengumpulkan dan
menganalisis dua jenis data; tetapi juga melibatkan fungsi dari dua pendekatan
penelitian tersebut secara kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara
keseluruhan lebih besar daripada penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Mixed Method juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberi-
kan asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara
pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian. Spesifikasi
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis yang bertujuan untuk
membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.®> Penelitian deskriptif ini
merupakan penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu

tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfa Beta, 2012, him. 7.
* Moh. Nasir, Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999, him. 63.
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keadaan.* Pengumpulan data dengan melukiskan sebagaimana adanya, tidak
diiringi dengan ulasan atau pandangan atau analisis dari penulis.’
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian atau lokasi penelitian dilaksanakan di MTs N Pakem,
MTs N Prambanan dan MTs N Yogyakarta 1. Madrasah tersebut merupakan
lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan binaan langsung
Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Penelitian dilakukan pada semester
genap selama 3 bulan yaitu bulan Maret-Mei tahun pelajaran 2015/2016.
C. Tahapan Penelitian Mixed Methods
Sesuai karakteristik metode kombinasi, dimana pada tahap pertama
penelitian menggunakan metode kualitatif dan pada tahap kadua menggunakan
metode kuantitatif. Penekanan metode lebih pada metode pertama yaitu metode
kualitatif dan selanjutnya dilengkapi dengan metode kuantitatif. Pencampuran
kedua metode tersebut bersifat connecting (menyambung) antara hasil
penelitian pertama dan tahap berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka

desain penelitian yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

Kual —> Kuan —> Penafsiran Kual ke kuan

D. Subjek Penelitian/Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.® Penentuan

* Suharsimi Ariku nto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta, Rineka Cipta, 1995,
him. 310.
> Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah. Jakarta: Logos, 1997, him. 60.
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sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik yang lazim digunakan
dalam penelitian kualitatif, yaitu purposive sampling adalah teknik
pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.’
Dengan demikian, informan atau subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah 3 Guru Mata Pelajaran SKI dan siswa dengan harapan dapat
memberikan data atau gambaran tentang bagaimana evaluasi
pembelajaran SKI di MTs Negeri Yogyakarta 1, MTs Negeri Pakem dan MTs
Negeri Prambanan.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
mengamati semua tingkah laku yang terlibat pada jangka waktu tertentu
atau suatu tahapan perkembangan tertentu. Nawawi mengungkapkan
bahwa observasi merupakan pengamatan dan pencacatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.® Observasi
sendiri dibagi menjadi dua yaitu observasi secara langsung dan observasi
secara tidak langsung. Peneliti menggunakan observasi secara tidak

langsung yang berarti pengamatan yang dilakukan tidak pada saat

6 Lexy. J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006)
him. 132

7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV. Alfabeta, 2007) him. 53-54

® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2005, him. 100.
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berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. Observasi yang
dimaksud di sini adalah pengamatan secara langsung oleh peneliti,
sehingga dapat diperoleh data yang berupa kegiatan yang dilakukan oleh
guru SKI dalam proses pembelajaran di MTs.
2. Wawancara/interview mendalam

Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang sangat
penting dalam penelitian komunikasi kualitatif yang melibatkan manusia
sebagai subjek (pelaku, aktor) sehubungan dengan realitas atau gejala
yang dipilih untuk diteliti.® Adapun menurut Sugiyono, wawancara
adalah pertemuan dua orang bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. ™

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab dengan cara tatap muka antara
pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan Interview Guide.'* Pendapat lain mengatakan bahwa
wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah dengan bercakap-
cakap secara tatap muka.

Berdasarkan beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan metode
interview, adalah suatu metode penyelidikan dengan menggunakan

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara lisan. Dalam penelitian ini,

° Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif. Cetakan Pertama. Yogyakarta : LkiS, 2007, him. 132.
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfa Beta, 2007, him. 72.
1 Moh. Nazir, Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002, him. 20.
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metode wawancara digunakan untuk menggali data dari siswa dan guru.
Metode wawancara dalam hal ini digunakan sebagai data primer.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini sangat membantu dalam proses penelitian, hal
ini erat hubungannya dengan pembahasan penelitian. Hal tersebut
dimaksudkan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil observasi
dan/atau wawancara yang diperlukan peneliti dalam penelitian ini.*
Meneliti benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dan
arsip-arsip lainnya. Diperoleh dari dokumentasi yang ada di MTs Negeri
Yogyakarta 1, MTs Negeri Pakem dan MTs Negeri Prambanan.
Dokumentasi berupa profil MTs Negeri Yogyakarta 1, MTs Negeri
Pakem dan MTs Negeri Prambanan, keadaan guru, karyawan, keadaan
siswa, Silabus, RPP dan dokumen lain yang berkenaan dengan evaluasi
pembelajaran SKI.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan
analisis data kualitatif. Menurut Pawito analisis data dalam peneli-tian
komunikasi kualitatif pada dasarnya dikembangkan denan maksud hendak
memberikan makna (making sense) terhadap data, menafsirkan
(interpretating), atau mentransformasikan (transforming) data ke dalam

bentuk-bentuk narasi yang kemudian mengarah pada temuan Yyang

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfa Beta, 2007, him. 83.
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bernuansakan proposisi-proposisi ilmiah (thesis) yang akhirnya sampai pada
kesimpulan-kesimpulan final. ™
Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif tersebut
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi dapat diartikan proses pemilihan, pemusatan perhatian
yang menyederhanakan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik
dan diverifikasi. Dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan dan
memusatkan perhatian untuk menyederhanakan data yang diperoleh.
2. Display data
Sementara itu display atau penyajian data merupakan alur penting
yang kedua dari kegiatan sebuah penelitian. Suatu penyajian data merupa-
kan kumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti menanyangkan
data yang telah diperoleh untuk dijadikan sebagai petunjuk.

3. Verifikasi data

B Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif. Cetakan Pertama. Yogyakarta: LkiS, 2007, him. 101.
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupam deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Dalam
penarikan kesimpulan harus longgar, terbuka dan skeptis. Pemeriksaan

kembali tentang kebenaran data yang telah diperoleh.'*

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfa Beta, 2007, him. 91.



